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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK 

 

3.1. Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek 

Penulis melaksanakan kegiatan kerja praktek pada PT. Republika Media 

Mandiri Perwakilan Jawa Barat Jl. L.L.RE. Martadinata Bandung di unit bagian 

keuangan dan terfokus pada prosedur penjualan dan penagihan pembayaran tagihan 

koran yang dilakukan kepada para agen koran Republika. Sebagaimana diketahui 

agen adalah pedagang yang membeli atau mendapatkan barang dagangannya dari 

distributor atau agen tunggal yang biasanya akan diberi daerah kekuasaan 

penjualan/perdagangan tertentu yang lebih kecil dari daerah kekuasaan distributor 

untuk didistribusikan atau dijual kembali kepada pengecer-pengecer, dari pengecer-

pengecer tersebut konsumen dapat membeli koran Republika dengan harga satuan 

atau eceran. 

 

3.2. Teknis Pelaksanaan Kerja Praktek 

Teknis pelaksanaan kerja praktek yang telah dilakukan oleh penulis pada PT. 

Republika Media Mandiri Perwakilan Jawa Barat Jl. L.L.RE. Martadinata Bandung 

pada bagian Keuangan sejak 4 Juli 2011 sampai dengan tanggal 30 Juli 2011. Dalam 

pelaksanaannya, penulis secara langsung mempelajari dan mengamati prosedur 

penjualan (sirkulasi) koran dan penagihan pembayaran tagihan koran para agen, serta 

mempraktekkannya secara langsung pada bagian unit penjualan dan penagihan. 
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Sebelum pelaksanaan kerja praktek, penulis terlebih dahulu diberikan pengarahan dan 

penjelasan mengenai tugas-tugas yang harus dikerjakan 

Adapun teknis kegiatan yang penulis lakukan selama melakukan kerja praktek 

adalah sebagai berikut : 

1. Pengenalan lingkungan kerja di  PT. Republika Media Mandiri Perwakilan 

Jawa Barat Jl. L.L.RE. Martadinata Bandung. 

2. Perkenalan dengan staff dan karyawan yang ada di PT. Republika Media 

Mandiri Perwakilan Jawa Barat khususnya pada bagian unit penjualan 

(sirkulasi) dan unit penagihan. 

3. Pengarahan dan penjelasan dari pembimbing kerja praktek mengenai sistem 

kerja pada unit penjualan (sirkulasi) dan unit penagihan PT. Republika Media 

Mandiri Jawa Barat. 

4. Melakukan analisis mengenai perbandingan koran-koran lokal dan nasional. 

 

3.3. Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek 

3.3.1. Kegiatan Sirkulasi Koran Pada PT. Republika Media Mandiri   

Perwakilan    Jawa Barat. 

 Kegiatan sirkulasi koran merupakan peredaran jumlah koran (oplah) yang 

dilakukan oleh para agen tunggal/distributor koran di suatu daerah, disini penulis 

mengambil contoh untuk daerah Bandung, peredaran ini dilakukan mulai dari agen 
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tunggal/distributor hingga sampai ke tangan konsumen. Kegiatan sirkulasi meliputi 4 

hal utama yaitu: 

1. Pemesanan 

Sirkulasi koran ini dimulai dengan pemesanan pihak PT. Republika Media 

Mandiri Perwakilan Jawa Barat, PT. RMM Perwakilan Jawa Barat ini 

merupakan distributor atau penyuplai koran untuk daerah Jawa Barat, 

Pemesanan dilakukan kepada pihak PT. Republika Media Mandiri pusat 

selaku pencetak surat kabar Republika, pemesanan dilakukan oleh pemilik 

atau asisten dengan mengisi di form pemesanan, Jumlah pemesanan 

ditentukan oleh data penjualan pada minggu sebelumnya disertai analisa 

penjualan yang memungkinkan pada minggu berikutnya, perubahan 

pemesanan dapat dilakukan untuk menambah kuantitas koran dan tidak bisa 

mengurangi kuantitasnya. 

2. Koran Datang 

Pengiriman koran Republika ini berpusat di Bursa koran yang terletak di 

daerah Cikapundung, kedatangan koran Republika dan koran-koran lainnya 

dimulai pukul 03.30 WIB dinihari, seperti halnya kegiatan yang terjadi di 

pasar-pasar, kegiatan yang dilakukan saat koran dating yaitu melakukan 

penyisipan-penyisipan antara koran Republika Nasional dengan koran 

Republika Jawa Barat, hal ini dilakukan agar tidak terjadi salah penyisipan 

sekaligus kegiatan menghitung ulang koran-koran yang sudah dipesan. Di 
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bursa koran Cikapundung ini banyak terdapat koran-koran lokal maupun 

nasional yang siap di distribusikan kepada para agen, sub agen, sub-sub agen, 

loper dan pengecer. 

3. Pendistribusian dan Penjualan 

Setelah koran dan majalah datang dari pusat, dicatat dan disesuaikan dengan 

fakta yang datang serta setelah selesai dilakukan penyisipan maka barulah 

koran-koran tersebut siap didistribusikan untuk dijual sesuai pembagian, 

pertama kali koran yang diprioritaskan adalah untuk para pelanggan yang 

sudah memesan secara rutin atau pelanggan tetap, setelah itu baru sebagian 

lagi dibagikan kepada para agen, maupun untuk dijual di toko. 

Pendistribusian koran dan majalah ini dilakukan oleh para loper koran untuk 

pengantaran ke pelanggan tetap. 

4. Perhitungan dan Tutup Buku 

Perhitungan ini dilakukan saat akan menutup kegiatan kerja hari itu, untuk 

menghitung koran yang terjual dan menghitung koran yang tersisa untuk di 

kembalikan atau diretur kepada pusat oleh PT. Republika Media Mandiri 

Jawa Barat, serta menghitung komisi penjualan kepada para loper koran dan 

menghitung keuntungan untuk pendokumentasian untuk keperluan analisa 

kuantitas pemesanan untuk minggu selanjutnya sekaligus tutup pembukuan 

harian. 
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3.3.2.  Alur Distribusi Koran PT. Republika Media Mandiri Perwakilan Jawa 

Barat. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 
Alur Distribusi Koran Republika 

Sumber : Kabag Sirkulasi PT. Republika Media Mandiri Perwakilan Jawa Barat 

 Dimulai dari penerbit PT. Republika Media Mandiri Pusat yang bertempat di 

Jakarta kemudian didistribusikan melalui ekspedisi distribusi untuk disalurkan kepada 

para agen Republika. Namun, bisa saja disalurkan kepada agen lain karena agen yang 

mengambil koran Republika belum tentu agen Republika dan sebaliknya agen 

Republika mengambil koran/harian lain selain Republika, hal itu bagaimana menurut 
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pernjanjian saja. Dari agen disalurkan kepada sub agen, dari sub agen bisa saja 

disalurkan terlebih dahulu kepada sub-sub agen kemudian baru disalurkan kepada 

loper dan pengecer. 

 Untuk ekspedisi distribusi daerah Bandung memiliki perbedaan tersendiri 

dengan daerah lain seperti Jakarta dan kota-kota lainnya, hal itu dikarenakan di 

daerah Bandung hanya terdapat satu tempat distribusi, yaitu Cikapundung sehingga 

daerah-daerah lain di Bandung harus datung langsung ke bursa koran Cikapundung 

untuk mendapatkan koran-koran yang akan dijual, hal itu tentu berpengaruh terhadap 

waktu peredaran karena biasanya konsumen mulai membaca koran di saat pagi hari. 

Berbeda dengan daerah Jakarta, daerah-daerah di Jakarta sudah terdapat tempat 

distribusi sehingga tidak memakan waktu lama dalam proses pendistribusiannya. 

 

3.3.3. Prosedur Penagihan Pembayaran Tagihan Koran Pada Agen PT. 

Republika Media Mandiri Perwakilan Jawa Barat. 

Menurut Prof. Sumordjo, prosedur adalah suatu urutan tindakan atau 

kegiatan tata usaha yang biasanya menyangkut beberapa petugas dalam satu atau 

beberapa bagian dan yang ditetapkan untuk menjalankan suatu transaksi perusahaan 

secara berulang-ulang terjadi seragam.  

Adapun maksud utama digunakannya prosedur antara lain: 

1. Memberikan informasi yang lebih baik dalam hal: 

a. Kualitas (isi sesuai dengan tujuan) 
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b. Ketetapan waktu 

c. Struktur informasi (dalam bentuk apa informasi itu disajikan) 

2. Memperbaiki pengendalian internal (internal control), sehingga   

data/informasi yang dihasilkan oleh berbagai unit kerja lebih lengkap, lebih 

benar dan dapat lebih dipercaya. 

3. Mengurangi biaya tata usaha dan administrasi 

   Dengan menggunakan prosedur yang lebih baik maka dapat dicegah 

 pemborosan waktu, tenaga dan biaya. 

Adapun prosedur penagihan yang dilakukan PT. Republika Media Mandiri 

terhadap para agen, yaitu melakukan penagihan secara langsung ke daerah-daerah di 

Jawa Barat yang dilakukan satu bulan sekali sesuai jatuh tempo pembayaran. Hal ini 

dilakukan berkaitan untuk pengembangan agen Republika di Jawa Barat atau biasa 

disebut dengan istilah pengagenan yang dilakukan dengan maksud melakukan 

penyuluhan kepada para agen Republika supaya dapat meningkatkan pendistribusian 

dan penjualan surat kabar/koran Republika itu sendiri. Berdasarkan keterangan yang 

didapat dari seorang narasumber PT. Republika Media Mandiri Perwakilan Jawa 

Barat, yaitu Bpk. Yanyan Sopyan, mengatakan bahwa penagihan sekaligus 

pengagenan ini dilakukan untuk mengetahui apa saja kekurangan dan kelemahan dari 

pendistribusian koran seperti keluhan para agen. Contoh, lembar koran yang tidak 

lengkap atau tidak sesuai halaman, keterlambatan distribusi membuat penjualan koran 

tidak laku sehingga dapat mengakibatkan kerugian.  
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Penyuluhan dilakukan terhadap para agen yang nakal, seperti mengaku telah 

membayar tagihan melalui rekening tetapi ketika diminta struk pembayaran/bukti 

transfer pembayaran dari Bank tidak dapat menunjukkan, ataupun keterlambatan 

pembayaran yang dilakukan oleh agen, hal tersebut dapat sangat merugikan kondisi 

keuangan perusahaan. Selain itu, penagihan dan pengagenan ini dilakukan untuk 

menganalisa retur-retur dari para agen, apakah sesuai konsinyasi atau tidak. 

Penagihan dilakukan pada tanggal 10 setiap bulannya, para agen bisa 

melakukan pembayaran melalui rekening Bank untuk memudahkan para agen yang 

lokasinya jauh dari kantor PT. Republika Media Mandiri Jawa Barat. Bagi agen yang 

melakukan pembayaran sebelum jatuh tempo (setiap tanggal 10) maka diberlakukan 

diskon sebesar 8%, sedangkan pembayaran setiap akhir bulan (sebelum tanggal 1) 

maka diberlakukan diskon sebesar 5%. 

 

Tabel 3.1 
Daftar Agen Republika di Jawa Barat 
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Sumber : Data internal PT. Republika Media Mandiri Jawa Barat 

 

 

 

  

 

 


